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Abstrak — Pemanfaatan media sosial dalam komunikasi bisnis sangat kurang ditekuni oleh pelaku usaha olahan singkong.
Padahal, di era pandemi covid-19 banyak pelaku usaha yang berlomba meningkatkan penggunaan media sosial untuk
merebut pasar. Oleh karena itu, perlu ada proses pengenalan dan penerapan standar ketrampilan komunikasi bisnis
berbasis media sosial untuk merebut pasar. Proses itu diwujudkan dalam pelatihan ketrampilan bermedia sosial. Secara
substansi, ketrampilan media sosial dalam komunikasi bisnis adalah memutuskan gambar dan pesan yang efektif untuk
dikomunikasikan dalam jejaring media sosial. Pelatihan menggunakan media daring dan pembahasan modul pelatihan.
Melalui peningkatan ketrampilan komunikasi bisnis, pelaku usaha olahan singkong dapat meningkatkan kinerja pasar.

Kata kunci — kinerja pasar, Komunikasi Bisnis, media sosial

I. PENDAHULUAN

Beragam  jenis media sosial dan
karakteristiknya dapat menjadi alternatif untuk
melakukan ~ promosi  bisnis. Banyaknya
kemudahan dan fungsi dalam penggunaan
perangkat digital mendorong pelaku usaha untuk
menawarkan produknya. Salah satunya adalah
dengan menggunakan media sosial sebagai media
promosi. Berdasarkan media sosial yang sering
digunakan adalah Facebook dan Instagram,
berdasarkan survei e-marketer yaitu sebesar 87,5%
untuk Facebook dan 69,2% untuk Instagram,
tentang tren penggunaan media sosial [10].
Namun demikian tidak semua pelaku usaha
memiliki kemampuan yang layak dalam hal
berseluncur  menggunakan  media  sosial.
Permasalahan mengelola jejaring bisnis melalui
perangkat digital menjadi yang terbesar dihadapi
karena cakupan informasi yang luas [8]. Sekarang,
usaha skala mikro memiliki peranan baru yang
lebih penting lagi yakni sebagai sektor ekonomi
yang paling rendah entry barrier-nya bagi para
masyarakat yang ingin memulai usaha baru [4].

Sentra  Singkong “Kampoeng Telo” di
Kelurahan Kandri, Kecamatan Gunungpati, Kota
Semarang, merupakan klaster usaha olahan
makanan berbahan dasar singkong. Produk-
produk hasil olahan perajin “Kampoeng Telo”
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dipasarkan dengan harga murah serta jangkauan
yang terbatas sehingga kurang dikenal oleh pasar.

Perlunya implementasi perangkat komunikasi
bisnis menggunakan perangkat berbasis aplikasi
media sosial di “Kampoeng Telo” disebabkan oleh
kurangnya promosi yang mendorong percepatan
proses pemenuhan kebutuhan pasar. Proses
pertukaran informasi ekstra klaster untuk analisis
kesempatan pasar sangat kurang. Permasalahan
yang dihadapi perajin ini terkait rendahnya
akuisisi perangkat komunikasi bisnis dapat pada
tabel 1.

Tabel 1. Identifikasi Masalah Komunikasi Bisnis
Terkait Kebutuhan Aplikasi Medsos dalam Pemasaran
Di “Kampoeng Telo”

No. | Pengamatan Fakta lapangan
1. Aspek o Ketrampilan
produk penggunaan aplikasi

media sosial perajin
belum memadai, dapat
mempengaruhi
penyampaian informasi
kepada pasar (konsumen
dan pemasok) yang
kurang efektif.

e Belum adanya standar
penyampaian informasi
yang disampaikan,
setiap perajin memiliki
disparitas kemampuan
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No. | Pengamatan Fakta lapangan
informatif yang berbeda.
2. Aspek e Masih belum optimalnya
penjualan promosi dan jangkauan
pemasaran

menggunakan media
sosial. Informasi dan
komposisi produk yang
diunggah terbatas
sehingga rendah dalam
mendorong terjadinya
pemesanan.

o Identitas produk yang
belum diinformasikan ke
pasar, sehingga calon
pembeli sulit
menunjukkan/
mengingat merek.
Produk belum memiliki
brand familiarity yang
baik di kalangan pasar.

Sumber: Observasi lapangan, 2020

Penggunaan aplikasi media sosial masih
terbatas menandai tingkat komunikasi bisnis yang
kurang efektif dilakukan oleh perajin. Padahal
literasi perangkat digital mampu mendorong
akusisi pasar [11], [7]. Perlunya perajin
meningkatkan kemampuan komunikasi bisnis
tidak lepas dari penetrasi digital dalam
komunikasi efektif dan menjalin kemitraan bisnis.

IL PERMASALAHAN

Peran perangkat digital dalam era bisnis
modern sangat dominan, dimana penetrasi digital
tidak hanya dalam hal membantu menghubungi
konsumen, namun telah sampai pada standarisasi
proses bisnis yang menentukan kualitas produk.
Rendahnya literasi digital dalam proses bisnis
menjadi kontribusi rendahnya daya saing bisnis
[7].

“Kampoeng Telo” yang berada di Kawasan
Wisata Kandri, terdapat 20 unit usaha kecil
pengolah singkong. Bisnis kelompok usaha
singkong merupakan terdampak pandemi Covid-
19. Kebangkitan kawasan Kandri perlu
ditindaklanjuti dengan implementasi teknologi
digital untuk menemukan pasar yang baru.
Lemahnya unit usaha dalam memahami literasi
perangkat di media sosial menjadikan lemah unit
usaha dalam membangun jejaring pasar.

Perajin di “Kampoeng Telo” belum sepenuhnya
menguasai perangkat digital untuk
diimplementasikan dalam proses bisnis pada
usaha yang mereka tekuni. Realitanya, pada aspek
produksi dan penjualan menunjukkan rendahnya
akuisisi dan implementasi perangkat digital
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berbasis media sosial.

I1I. METODE PEMECAHAN
PERMASALAHAN

Penguasaan pasar identik dengan penguasaan
aplikasi teknologi digital. Dalam konteks literasi
digital merupakan pemahaman secara menyeluruh
terhadap perngkat lunak, perangkat keras, dan
aplikasi ~ peralatan  berbasis  otomatisasi.
Pentingnya hal tersebut, maka diselengarakan
pelatihan penggunaan aplikasi media online untuk
komunikasi bisnis. Pelatihan diselenggarakan
terhadap 20 perajin di “Kampoeng Telo”. Dalam
pelatihan diajarkan tentang penggunaan aplikasi
media sosial untuk; (1) memposting produk dan
menambhakan pesan yang informatif. (2)
Menentukan standar substansi pesan. (3)
optimalisasi media sosial dengan menambah
jejaring, memperluas jangkauan, dan
mengaktifkan pesan langsung (dirrect mesage). (4)
menjelaskan spesifikasi produk, merek, dan
identitas  produsen dengan  menggunakan
postingan berangkai di media sosial.

Materi disampaikan oleh narasumber bidang
pemasaran digital dan komunikasi bisnis.
Mekanisme untuk melaksanakan pelatihan
menggunakan media komunikasi  berbasis
jaringan untuk didengarkan secara bersama oleh
perajin di “Kampoeng Telo”. Pada gambar 1,
menunjukkan mekanisme pelatihan komunikasi
bisnis berbasis aplikasi media sosial pada perajian
di “Kampoeng Telo”.

Gbr 1 Pelatihan untuk perajin di “Kampoeng Telo”
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IV. HASIL KEGIATAN

Program Pengabdian kepada Masyarakat yang
diselenggarakan dengan tema menangkap
peluang pasar dengan menggunakan teknologi
digital memiliki urgensi dalam hal daya saing
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pasar produk olahan singkong dari “Kampoeng
Telo”. Kemampuan memperkenalkan dan
menawarkan produk olahan singkong menjadi
meningkat setelah perajin mengelola media sosial
dalam berkomunikasi dengan pasar.

Tolok ukur keberhasilan program diperoleh dari
evaluasi terhadap pengguna media sosial di
Kampoeng Telo. Pertama, sebanyak 22 perajin
olahan singkong secara keseluruhan sudah
memiliki media sosial yang lengkap dan aktif
melakukan posting produk yang ditawarkan. Hal
ini berarti 100% perajin sudah mengaktifkan
media sosial mereka. Kedua, perajin melakukan
postingan produk olahan singkong sekurang-
kurangnya 1 kali dalam sehari. Kegiatan posting
ini dilakukan dengan mengupload foto produk ke
media sosial. Kemudian dalam postingan tersebut
diberikan informasi produk yang diperlukan
seperti nama, rasa, dan cara memesan. 85%
perajin melakukan postingan produk secara
konsisten semenjak dilaksanakannya pelatihan.
Ketiga, bertambahnya jejaring di media sosial,
dimana hal ini menjadi bukti bahwa perajin
mampu membangun jejaring bisnis. Keempat,
perajin mampu mempresentasikan produk olahan
singkong di media sosial dengan baik, serta
komunikatif menggunakan pesan langsung.

Namun demikian, ada hambatan yang
mengurangi efektifitas kegiatan pengabdian,
yakni kurangnya intensitas keterlibatan perajin
dalam pelatihan. Hal ini disebabkan oleh cara
penyelenggaraan pelatihan yang menggunakan
media msteams dimana dalam sesi tanya jawab
tidak ada interaksi langsung.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan rangkaian kegiatan pelatihan
penggunaan perangkat digital berbasis media
sosial, terdapat beberapa hal yang dapat dijadikan
simpulan. Keaktifan perajin olahan singkong di
“Kampoeng Telo” sangat tinggi disebabkan oleh
motivasi mereka bersaing dengan meningkatkan
ketrampilan dalam proses komunikasi bisnis.

Berdasarkan evaluasi penggunaan media sosial
oleh perajin maka diperoleh informasi
peningkatan ketrampilan dalam berkomunikasi
dengan pasar, menampilkan produk, informasi
produk, dan menjawab pertanyaan pasar melalui
pesan langsung. Hal ini tentu berdampak pada
daya jual produk olahan singkong.

Pelaksanaan pelatihan secara daring mampu
memberikan kontribusi ketrampilan penggunaan
media sosial dalam komunikasi bisnis. Hal ini
ditunjukkan dengan tingkat kepemilikan dan
keaktifan media sosial yang dimiliki oleh perajin.
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Selanjutnya, dengan aktif di media sosial maka
daya jual produk olahan singkong dari
“Kampoeng Telo” dapat ditingkatkan.

Demi menjaga kinerja pasar untuk produk
olahan singkong dari “Kampoeng Telo”, maka
disarankan perlunya kerjasama yang lebih intensif
antara institusi penyelenggara program PkM
dengan perajin di “Kampoeng Telo” untuk
melanjutkan pelatihan digital marketing.
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